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Abstract: Durian (Durio zibethinus) belong to a popular fruits in Southeast 

Asia and is widely distributed across various regions, particularly in Indonesia. 

Karawang regency, as one of the part of west java province, is one of the 

producers of local durian, known as durian loji. Successful durian cultivation 

is influenced by various biotic factors, among which insect biodiversity plays 

a critical role in pollination, pest control, and nutrient cycling. However, 

comprehensive studies on insect diversity in durian agroecosystems, 

particularly in Karawang, remain scarce. This study aimed to explore the insect 

community structure within Loji durian plantations to provide baseline data on 

species composition and ecological roles. Field sampling was conducted using 

three methods: sweep nets for aerial insects, beating sheets for foliage-dwelling 

species, and pitfall traps for ground-active arthropods. A total of 29 insect 

morphospecies from 9 orders were identified, including Coleoptera, 

Hymenoptera, Diptera, Dermaptera, Orthoptera, Hemiptera, Odonata, 

Mantodea, and Lepidoptera. Our findings show that all morphospecies 

occupied various trophic levels, including herbivores, predators, and 

decomposers. These findings highlight the ecological significance of insects in 

maintaining durian plantation health and suggest the need for sustainable 

farming practices to conserve beneficial species while managing pests. Further 

research should investigate the seasonal variations and the impact of 

agricultural practices on insect community structure and diversity. 
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Pendahuluan 

 

Indonesia salah satu negara tropis yang 

memiliki kekayaan biodiversitas khususnya 

tanaman buah-buahan seperti durian (Durio 

zibethinus) bersama dengan negara Asia 

Tenggara lainnya yaitu Malaysia, Thailand, dan 

Filipina (Maranatha et al., 2020). Durian adalah 

tanaman buah tropis yang terkenal dengan rasa 

dan aromanya yang unik sehingga 

menjadikannya salah satu buah yang potensial 

dibudidayakan di Indonesia (Navia & 

Chikmawati, 2015). Berdasarkan BPS Provinsi 

Jawa Barat (2022), Kabupaten Karawang adalah 

salah satu daerah yang berkontribusi tinggi dalam 

produksi durian di Jawa Barat. Total durian yang 

dipanen di pada tahun 2021 mencapai 4.298 ton 

dengan Kecamatan Pangkalan menempati posisi 

sebagai produsen terbesar durian kedua di 

Karawang. 

Indonesia dikenal memiliki kekayaan 

fauna yang beragam khususnya serangga, 

disebabkan oleh iklim tropik yang stabil sehingga 

cocok dijadikan tempat berkembang biak para 

serangga (Setiawati et al., 2021). Kehadiran dan 

aktivitas serangga dalam ekosistem dipengaruhi 

oleh beberapa faktor abiotik seperti pH, suhu, 

curah hujan, kecepatan angin, kelembapan udara 

dan intensitas cahaya yang cukup (Hartini et al., 

2019; Kartika et al., 2020). Faktor biotik dapat 

berupa ketersediaan sumber makanan yang 

bervariasi, contohnya habitat dengan vegetasi 

yang beragam (Sari et al., 2017). 

Serangga dalam agroekosistem memiliki 

peran penting diantaranya sebagai polinator, 

predator, serta predator dan parasitoid yang 

merupakan musuh alami beberapa serangga 

hama. Keberadaan serangga berperan untuk 

mempertahankan keseimbangan ekosistem 

pertanian karena merupakan bagian penting 

dalam jaring-jaring makanan (Chowdhury et al., 

2017; Pradhana et al., 2014). Ekosistem yang 

mengalami penurunan keanekaragaman serangga 

secara terus-menerus menandakan bahwa lahan 
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di ekosistem tersebut kurang produktif untuk 

budidaya tanaman (Taradipha et al., 2019). 

Durian merupakan salah satu tanaman 

yang mampu menyediakan ekosistem dan 

mendukung pertumbuhan serangga dengan 

ketersediaan sumber makanan (Yeni et al., 2017). 

Kanopi durian berperan sebagai tempat 

berlindung dan senyawa volatil yang dihasilkan 

oleh durian dapat menciptakan aroma khas yang 

dapat menarik serangga penyerbuk untuk 

melakukan aktivitas pada tanaman durian (Husin 

et al., 2018). Selain itu, senyawa volatil juga 

berperan sebagai media komunikasi tumbuhan 

dengan kelompok serangga yang lain seperti 

kelompok serangga herbivora dan serangga 

musuh alami (Niu et al., 2024; Qian et al., 2024; 

Xu & Turlings, 2018). 

Berdasarkan informasi yang diperoleh 

melalui wawancara dengan PPL Kecamatan 

Pangkalan, rata-rata perkebunan durian di 

Kecamatan Pangkalan ditanam menggunakan 

sistem tanam polikultur dengan tanaman pisang, 

kopi, rambutan talas, dan lainnya. Vegetasi di 

perkebunan durian menjadi lebih variatif 

sehingga dapat dijadikan sebagai ekosistem 

serangga.  

Saat ini, informasi mengenai komposisi 

jenis serangga pada perkebunan durian di 

Kabupaten Karawang masih belum banyak 

dikaji. Penelitian ini merupakan langkah awal 

proses eksplorasi terhadap komposisi jenis 

serangga yang terdapat pada perkebunan durian 

di kabupaten Karawang, Jawa Barat. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan basis data mengenai komposisi 

jenis serangga, serta mengetahui peran ekologis 

nya pada lahan budidaya durian di Kecamatan 

Pangkalan, Kabupaten Karawang. Hasil 

penelitian ini juga dapat berkontribusi dalam 

mengembangkan strategi Pengendalian Hama 

Terpadu (PHT) tanaman durian yang efektif 

sebagai praktik pertanian berkelanjutan. 

 

Bahan dan Metode  

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Januari 

sampai Februari 2025 yang terdiri dari menjadi 2 

tahapan, yaitu tahap koleksi dan identifikasi. 

Tahap koleksi dilaksanakan pada lahan durian 

polikultur di Kecamatan Pangkalan, Kabupaten 

Karawang yang dibudidayakan bersama tanaman 

pisang, kopi, dan rambutan. Tahap identifikasi 

dilakukan di Laboratorium OPT (Organisme 

Pengganggu Tanaman), Fakultas Pertanian, 

Universitas Singaperbangsa Karawang. Serangga 

yang telah dikoleksi kemudian diidentifikasi 

hingga tingkat morfospesies menggunakan acuan 

dari buku identifikasi serangga Christina Lilies 

(1991), Borror (2005), dan website 

iNaturalist.org. 

 

Metode penelitian 

Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Kegiatan koleksi spesimen serangga 

dilakukan dengan menggunakan tiga tehnik yaitu 

slope pitfall trap, beating sheet dan sweep net. 

Slope pitfall trap dibuat dengan melubangi sisi 

kanan dan kiri wadah plastik kotak lalu 

menempelkan plastik mika berbentuk kerucut 

pada lubang tersebut yang akan menjadi jalur 

bagi serangga untuk menaiki pitfall (Siriyah & 

Tso, 2023). Plastik mika bagian atas memiliki 

ukuran panjang 19 cm dan tinggi 21 cm, 

sementara mika bagian bawah berukuran panjang 

27,5 cm dan lebar 15,5 cm. Wadah pitfall 

kemudian diisi dengan alkohol 70%. 

 

 
Gambar 1. Slope Pitfall Trap 

 
Beating sheet menggunakan kain putih 

persegi berukuran 1,3 m yang dijahit tepi, lalu 

disisakan lubang pada tepi untuk memasukkan 

pipa PVC sebagai pegangan. Cara aplikasi 

beating sheet dengan membentangkan kain putih 

di bawah pohon dan memukul ranting 

menggunakan hitting stick sebanyak 10 kali 

(Montgomery et al., 2021). Sweep net  yang 

dipakai memiliki ukuran diameter 38 – 40 cm dan 

panjang 200 cm, dan diayunkan sebanyak 40 kali 

(Triyogo et al., 2017; Surbakti et al., 2018). 

Peletakkan perangkap pitfall trap dilakukan pada 

pukul 09.00-10.00 dan dibiarkan selama 3 hari. 

Pengambilan sampel dengan beating sheet dan 

sweep net berlangsung pada pagi sekitar pukul 

09.00-10.00 dan sore hari di pukul 17.00 (Alrazik 
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et al., 2017).  

Area koleksi serangga dibedakan secara 

vertikal dengan membagi menjadi tiga area 

ketinggian vegetasi, dimana masing-masing area 

menggunakan metode koleksi yang berbeda. 

Pembagian ketiga area beserta metode 

koleksinya antara lain sebagai berikut (gambar 

2) : 

1. Peletakkan dan pengambilan serangga pada 

pitfall trap di lapisan permukaan tanah 

dengan perkiraan tinggi di bawah 1 m atau 

ketinggian rendah. 

2. Peletakkan dan pengambilan serangga di atas 

permukaan tanah dan serangga terbang 

menggunakan sweep net pada rentang 

ketinggian 1-2 m atau ketinggian sedang. 

3. Peletakan dan pengambilan serangga 

menggunakan beating sheet pada rentang 

ketinggian 3 m atau ketinggian yang 

termasuk kategori tinggi, diperuntukkan bagi 

serangga yang berada di kanopi. 

 

 
Gambar 2. Rentang area koleksi serangga 

berdasarkan ketinggian vegetasi 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Morfologi, Klasifikasi, dan Peran Ekologi 

Serangga Pada Perkebunan Durian di 

Kabupaten Karawang 

Hasil pengamatan dan identifikasi, 

diperoleh spesimen serangga yang dari 

perkebunan durian di Desa Medalsari, 

Kecamatan Pangkalan yang terdiri dari 9 ordo, 22 

famili, dan 29 morfospesies. Adapun deskripsi 

lengkap mengenai morfologi, peran ekologi, dan 

klasifikasi tiap komposisi morfospesies tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

 

Ordo Odonata 

Hasil pengamatan, diperoleh 2 famili yang 

berasal dari ordo Odonata, yaitu Libellulidae dan 

Platycnemididae. Libellulidae diwakili oleh 

Neurothemis terminata dan Brachydiplax 

chalybea. N. terminata memiliki karakteristik 

khusus pada bagian sayap yaitu sayapnya 

didominasi oleh warna merah gelap dari pangkal 

hingga sekitar tiga perempat panjang sayap atau 

mencapai pertengahan stigma sementara sisanya 

transparan (Nisita et al., 2020). N. terminata 

berperan penting sebagai indikator kualitas air 

melalui nimfanya yang hidup di lingkungan 

perairan (Ilhamdi, 2018). Spesies ini juga terlibat 

dalam siklus nutrisi dan dapat menyeimbangkan 

rantai makanan di ekosistem karena perannya 

sebagai predator serangga-serangga kecil (Rizal 

& Hadi, 2015). 

 

Klasifikasi ilmiah N. terminata adalah sebagai 

berikut:  

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Odonata 

Subordo : Anisoptera 

Famili : Libellulidae 

Genus : Neurothemis 

Spesies : Neurothemis terminata 

 

B.chalybea yang ditemukan merupakan 

serangga betina dengan toraks berwarna coklat 

kekuningan, sayap berwarna kuning pucat di 

bagian pangkal, serta abdomen berwarna coklat 

kekuningan dengan garis-garis hitam halus yang 

mengelilingi segmen (Sharma, 2018). B. 

chalybea berperan sebagai bioindikator yang 

sangat baik di ekosistem karena kehadirannya 

yang penting dalam jaringan makanan. Larvanya 

berperan sebagai predator mikroorganisme atau 

plankton, serta sebagai indikator untuk 

menentukan kualitas air tersebut mulai dari 

tingkat polusi dan kadar oksigen terlarutnya 

(Gyeltshen et al., 2017). Ketika sudah dewasa, 

mereka menjadi sumber makanan predator 

seperti burung dan amfibi lainnya (Gyeltshen et 

al., 2017). Klasifikasi ilmiah B.chalybea adalah 

sebagai berikut: 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Odonata 

Subordo : Anisoptera 

Famili  : Libellulidae 
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Genus  : Brachydiplax 

Spesies  : Brachydiplax chalybea 

Famili Platycnemididae diwakili oleh 

Copera vittata Toraksnya berwarna kehitaman 

dengan garis kecoklatan sedikit biru dan bercak 

hitam di sisi lateral (Gyeltshen et al., 2017). 

Dalam ekosistem, C.vittata merupakan predator 

beberapa serangga hama yang berukuran kecil, 

serta membantu menekan populasi hama 

tersebut. Selain itu, C.vittata berkontribusi 

sebagai indikator lingkungan karena keberadaan 

nimfanya dapat dikaitkan dengan kualitas air 

(Gyeltshen et al., 2017). Klasifikasi ilmiah 

C.vittata adalah sebagai berikut:  

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Odonata 

Subordo : Zygoptera 

Famili  : Platycnemididae 

Genus  : Copera 

Spesies  : Copera vittata 

 

Ordo Mantodea 

Hasil pengamatan, diperoleh 3 famili yang 

berasal dari ordo Mantodea, yaitu Mantidae, 

Gonypetidae, dan Hymenopodinae. Mantidae 

diwakili oleh nimfa Hierodula sp. dengan 

karakteristik tubuh ramping dan panjang, warna 

tubuhnya hijau kekuningan pucat, sayapnya 

belum berkembang dan duri pada coxa kaki 

depan belum sempurna (Shim et al., 2021). 

Hierodula mampu mengontrol keseimbangan 

ekosistem dengan mengendalikan populasi hama 

sebagai predator penyergap serangga kecil yang 

berpotensi menjadi hama pertanian seperti ulat, 

lalat buah, dan kutu-kutuan (Shim et al., 2021). 

Klasifikasi ilmiah Hierodula sp. adalah sebagai 

berikut: 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Mantodea 

Famili  : Mantidae 

Genus  : Hierodula 

Spesies  : Hierodula sp 

 

Famili Gonypetidae diwakili oleh Amantis 

sp. yang memiliki karateristik tubuh yang kecil 

dengan warna coklat keabu-abuan menyerupai 

kayu, kepalanya berbentuk segitiga serta antena 

yang panjang, dan sayap depan dilengkapi  pola 

retikulasi seperti jaring-jaring (Kamila & 

Sureshan, 2022). Ketika masih menjadi nimfa, 

Amantis sp. memakan ulat, kutu daun, nyamuk, 

dan wereng. Ketika sudah menjadi 

imago/dewasa, mereka mulai berburu belalang, 

kumbang, bahkan vertebrata lainnya seperti 

kadal dan katak. Perilaku kanibalisme juga 

dimiliki oleh spesies ini, dimana betina akan 

memangsa jantan setelah atau selama kopulasi 

(Patel & Singh, 2016). Hal ini menjadikannya 

sebagai salah satu agen pengendali hayati karena 

dapat menurunkan populasi hama pada 

komoditas pertanian (Patel & Singh, 2016). 

Klasifikasi ilmiah Amantis sp. adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Mantodea 

Famili  : Mantidae 

Genus  : Amantis 

Spesies  : Amantis sp. 

 

Famili Hymenopodinae diwakili oleh 

nimfa Odontomantis sp. yang bertubuh hitam 

seperti semut hitam dan setiap segmen toraks 

dikelilingi pita berwarna hijau kekuningan. (Saha 

& Chanda, 2023). Odontomantis sp. memiliki 

peran penting di ekosistem sebagai predator 

sekaligus mangsa dalam menjaga keseimbangan 

trofik rantai makanan (Sathe & Vaishali, 2014). 

Nimfa dan imago Odontomantis sp. bersifat 

insektivora, mereka memangsa serangga kecil 

termasuk kupu-kupu dan belalang. Serangga ini 

dapat mendukung penurunan populasi hama 

dengan memakan kutu daun dan jangkrik. Selain 

menjadi predator, spesies ini menjadi bagian dari 

makanan untuk burung hingga mamalia kecil 

(Sathe & Vaishali, 2014). Klasifikasi ilmiah 

Odontomantis sp. adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Mantodea 

Famili  : Hymenopodidae 

Genus  : Odontomantis 

Spesies  : Odontomantis sp. 

 

Ordo Hymenoptera 

Serangga anggota Ordo Hymenopetra 

yang di peroleh terdiri dari empat famili yaitu 

Formicidae, Diapriidae, Apidae, dan Vespidae. 

Famili Formicidae diwakili oleh Dolichoderus 

sp., Dinoponera sp., Odontomachus sp., 

Polyrhachis sp. Dolichoderus sp. memiliki ciri 

khas propodeum yang membulat tanpa duri 
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dan  bagian mesoma yang menyempit, petiol 

yang terlihat jelas, gaster berbentuk membulat 

serta antena yang terdiri dari 12 segmen (Anjos 

et al., 2022). Dolichoderus sp. berperan sebagai 

dekomposer yang mendekomposisi serasah daun 

sehingga tanah menjadi lebih subur dan dapat 

mengundang serangga lain untuk mendatangi 

serasah (Yuniar & Haneda, 2015). Semut ini juga 

predator dan agen pengendali hayati terhadap 

hama penggerek pada tanaman kopi Xylosandrus 

compactus (Murnawati et al., 2018). Klasifikasi 

ilmiah Dolichoderus sp. adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Subfamili : Dolichoderinae 

Genus  : Dolichoderus 

Spesies  : Dolichoderus sp. 

 

Dinoponera sp. memiliki karakteristik 

bentuk kepala triangular dengan mandibula yang 

tajam dan kokoh untuk berburu mangsa dan 

melakukan perlawanan, petiolarnya membulat di 

bagian atas dengan tepi belakang yang 

melengkung, tidak memiliki sayap karena 

semuanya adalah pekerja, serta berwarna hitam 

mengkilap (Lenhart et al., 2013). Spesies ini 

berburu secara individu dan memiliki preferensi 

makanan yang sangat beragam, mulai dari biji 

dan buah misalnya dari famili Leguminosae, 

serangga hidup seperti kelompok kepik, jangkrik, 

spesies Formicidae lain, fungi seperti 

Basidiomycetes, laba-laba, hingga memakan 

bangkai (Fourcassié & Oliveira, 2002). Secara 

tidak langsung, Dinoponera sp. menunjukkan 

sifatnya sebagai predator yang memangsa 

organisme hidup seperti serangga tanah dan 

sebagai scavanger. Klasifikasi ilmiah 

Dinoponera sp. adalah sebagai berikut: 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Subfamili : Ponerinae 

Genus  : Dinoponera 

Spesies  : Dinoponera sp. 

 

Odontomachus sp. memiliki karakteristik 

tubuh berwarna coklat kemerahan hingga coklat 

tua, kepala rektangular yang sedikit memanjang, 

ocelli yang berukuran lebih besar dan menonjol 

melewati bagian belakang kepala, mandibula 

yang terletak di sisi tengah kepala dengan ujung 

melengkung ke dalam dilengkapi 2 – 3 gigi 

utama, serta bentuk gaster yang memanjang 

(Fisher & Smith, 2008). 

Odontomachus sp. dikategorikan sebagai 

predator sekaligus pengendali populasi hama 

karena mengonsumsi serangga kecil yang 

berpotensi menjadi hama pertanian seperti kecoa 

kecil, larva, atau serangga lainnya seperti rayap, 

dibantu menggunakan mandibula jebakannya 

yang dapat membuka dan menutup dengan 

sangat cepat (Macgown et al., 2014). Klasifikasi 

ilmiah Odontomachus sp. adalah sebagai berikut: 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Subfamili : Ponerinae 

Genus  : Odontomachus 

Spesies  : Odontomachus sp. 

 

Polyrhachis sp. memiliki kepala berbentuk 

semi-rektangular dilengkapi mandibula 

berbentuk segitiga kecil. Ciri khasnya yaitu 

pronotum dilengkapi dengan 2 duri panjang 

membentuk lekukan di bagian depan dan duri 

pada petiolar yang tajam dan panjang mengarah 

ke atas. Umumnya, Polyrhachis dilengkapi duri 

pada mesosomanya (Robson, 2020). Di 

ekosistem, Polyrhachis sp. bertindak sebagai 

predator atau pemangsa alami hama serangga, 

khususnya di tingkat agroforestri. Polyrhachis 

sp. turut membantu proses pembusukan di alam 

dengan memakan serangga atau tumbuhan yang 

sudah mati, membuatnya menjadi saah satu 

dekomposer (D. L. Pham et al., 2024). Klasifikasi 

ilmiah Polyrhachis sp. adalah sebagai berikut: 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Subfamili : Formicinae 

Genus  : Polyrhachis 

Spesies  : Polyrhachis sp. 

 

Famili Diapriidae diwakili oleh Trichopria 

sp. yang memiliki ciri khas tubuh berwarna 

gelap, sayap yang transparan, tubuh yang 

ramping, dilengkapi antena filiform sebanyak 12 

segmen dengan segmen pertama lebih panjang 
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dan segmen di ujung membentuk klub tiga ruas 

(Djaya et al., 2022). Trichopria sp. merupakan 

parasitoid dari lalat buah Drosophila pada fase 

pupa. Trichopria sp. memiliki potensi sebagai 

agen pengendalian hayati yang efektif untuk 

menekan populasi hama lalat buah (Funes et al., 

2024). Klasifikasi ilmiah Trichopria sp. adalah 

sebagai berikut:  

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Hymenoptera 

Famili  : Diapriidae 

Genus  : Trichopria 

Spesies  : Trichopria sp. 

 

Famili Apidae diwakili oleh Tetragonula 

sp., salah satu lebah tanpa sengat yang tersebar 

luas di wilayah Asia Tenggara, khususnya di 

Indonesia dan Malaysia (Haneda et al., 2022). 

Tetragonula sp. memiliki toraks berwarna 

kehitaman dengan rambut kuning kecoklatan 

atau kehitaman. Abdomennya bersegmen 

berwarna cokelat kekuningan yang tampak licin 

dan mengkilap (Trianto et al., 2024). Bagian 

femur dan tibia juga tampak hitam gelap dengan 

tarsus kaki belakang yang membesar (Trianto et 

al., 2024). 

, Tetragonula sp. dalam ekosistem 

membantu melakukan penyerbukan pada 

tanaman baik tanaman liar maupun buah-buahan 

yang secara tidak langsung berkontribusi 

mempertahankan keanekaragaman flora serta 

produktivitas buah dan biji pada pepohonan 

(Jasmi, 2023). Klasifikasi ilmiah Tetragonula 

sp., adalah sebagai berikut: 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Hymenoptera 

Famili  : Apidae 

Genus  : Tetragonula 

Spesies  : Tetragonula sp. 

 

Famili Vespidae diwakili oleh Ropalidia 

sp., satu spesies tawon kertas yang memiliki ciri 

khas pada tubuhnya yang berwarna cokelat 

kemerahan dengan garis-garis kuning mencolok 

di bagian toraks hingga abdomen. Segmen 

pertama abdomen berwarna coklat kemerahan 

dengan bentuk panjang dan menyempit di ujung. 

Segmen kedua abdomen berwarna kehitaman 

dengan dua bintik kuning di bagian depan 

samping kanan dan kiri serta pita lebar kuning 

yang mengelilingi abdomen di bagian ujung 

(Nguyen et al., 2006). Dalam ekosistem, 

Ropalidia sp. berperan sebagai serangga predator 

yang hidup berkoloni dan membuat sarang dari 

serat alami yang biasanya berdampingan dengan 

hidup manusia. Sarangnya dapat ditemukan di 

cabang atau ranting pohon rongga-rongga pohon, 

serta tanah dan bangunan (Pham, 2014). 

Klasifikasi ilmiah Ropalidia sp. adalah sebagai 

berikut: 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Hymenoptera 

Famili  : Vespidae 

Genus  : Ropalidia 

Spesies  : Ropalidia sp. 

 

Ordo Lepidoptera 

Serangga anggota Ordo Lepidoptera yang 

diperoleh hanya satu famili saja yaitu Tineidae 

yang diwakili oleh 1 spesies, Opogona sacchari. 

O.sacchari  memiliki ciri khas yaitu rambut-

rambut khusus pada pangkal sayap belakang 

yang membedakannya dengan spesies Opogona 

lainnya. Tubuhnya berwarna kuning kecokelatan 

dengan panjang mencapai 11 mm. Sayap 

depanya menunjukkan pola garis longitudinal 

berwarna cokelat tua dan sayap belakang yang 

berwarna lebih cerah dengan rentang sayap 

mencapai 25 mm (EPPO, 2006).  

O. sacchari merupakan hama penting pada 

komoditas pertanian dengan jangkauan inang 

yang sangat luas. Umumnya menyerang tanaman 

buah-buahan seperti pisang dan nanas, namun 

spesies ini juga menyerang tanaman bambu, tebu, 

jagung, palem-paleman, terong, dan paprika 

(EPPO, 2006). Pada tanaman pisang, O. sacchari 

menyerang tandan buahnya, sementara pada 

tanaman hias, spesies ini akan melubangi batang, 

menyerang bagian daun dan tangkai daun. 

Klasifikasi ilmiah O. sacchari adalah sebagai 

berikut:  

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Lepidoptera 

Famili  : Tineidae 

Genus  : Opogona 

Spesies  : Opogona sacchari. 
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Ordo Diptera 

Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh 1 

famili yang berasal dari ordo Diptera, yaitu 

Drosophilidae yang diwakili oleh Drosophila 

melanogaster. D.melanogaster memiliki tubuh 

berwarna kuning kecoklatan yang dilengkapi 

mata majemuk berwarna merah. Toraks D. 

melanogaster ditutupi dengan rambut-rambut 

halus berwarna keputihan dengan abdomen 

dilengkapi pola garis hitam di setiap segmen dan 

posisi sayap transparan yang melekat pada 

toraks. Ukuran D. melanogaster betina 

cenderung lebih besar dibandingkan jantan 

(Oktary et al., 2015).  

D. melanogaster tergolong sebagai salah 

satu hama penting tanaman hortikultura 

khususnya buah-buahan dan sayuran. D. 

melanogaster hanya bertelur di dalam berbagai 

jenis buah-buahan yang kemudian larvanya akan 

memakan daging yang dihinggapi, 

menyebabkan buah mengalami pembusukan 

sebelum proses pematangan (Mila & Indahsari, 

2023). Klasifikasi ilmiah D.melanogaster adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Diptera 

Famili : Drosophilidae 

Genus : Drosophila 

Spesies : Drosophila melanogaster 

 

 

Ordo Coleoptera 

Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh 6 

famili yang berasal dari ordo Coleoptera yaitu 

Curculionidae, Chrysomelidae, Staphylinidae, 

Lucanidae, Carabidae, Scarabaeidae. Famili 

Curculionidae diwakili oleh Xyleborus sp. dan 

Euplatypus sp. Xyleborus sp., ketiganya 

merupakan kelompok kumbang ambrosia yang 

berasal dari Asia dan memiliki ukuran yang 

relatif kecil, berwarna cokelat hingga hitam 

dengan bentuk silindris, kepala tersembunyi dari 

dorsal (pandangan atas) dilengkapi mulut 

berwarna coklat kemerahan yang menyerupai 

paruh kecil (Moretti, 2024). 

Dalam ekosistem, Xyleborus sp. masuk ke 

dalam sebagian spesies kumbang ambrosia yang 

invasif. Kumbang ini merupakan vektor penyakit 

dari kelompo jamur atau cendawan seperti 

fusarium dan tak jarang menjadikan tanaman 

kayu yang masih hidup sebagai inangnya 

(Moretti, 2024). Xyleborus sp. diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Coleoptera 

Famili : Curculionidae  

Genus : Xyleborus 

Spesies : Xyleborus sp. 

 

Euplatypus sp. memiliki tubuh silindris 

dan memanjang, berukuran kecil sekitar 2 – 8 

mm, antena berbentuk clavate atau seperti 

pemukul. Bagian belakang protoraks yang 

mengarah ke area samping tubuh (pleura). 

Umumnya kumbang ini berwarna coklat atau 

hitam (Tarno et al., 2014). Spesies ini dikenal 

sebagai hama penting bagi hutan dan 

perkebunan. Biasanya menyerang pohon hidup 

yang mengalami stres akibat kekeringan, 

patogen, atau faktor lainnya, sekaligus 

menyerang kayu yang baru ditebang dan belum 

dikeringkan (Beaver, 2013). Di Asia, Euplatypus  

memiliki interaksi dengan jamur layu Fusarium 

oxysporum yang menyebabkan kematian pada 

pohon leguminosa tertentu, buah-buahan, hingga 

komoditas perkebunan seperti pinus dan karet 

(Beaver, 2013). Euplatypus sp. diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Coleoptera 

Famili : Curculionidae  

Genus : Euplatypus 

Spesies : Euplatypus sp. 

 

Famili Chrysomelidae diwakili oleh 

Longitarsus sp. dengan karakteristik tubuh 

berwarna kuning hingga kecoklatan dilengkapi 

elytra yang halus dan mengkilap. Kakinya hingga 

tibia dan tarsi berwarna kuning kecuali femur 

kaki belakang yang berwarna coklat gelap atau 

kehitaman. Segmen 1 – 4 antenanya berwarna 

kekuningan sementara segmen 5 – 10 berwarna 

gelap (Biondi & D’Alessandro, 

2008). Longitarsus sp. yang sudah menjadi 

imago membantu mengendalikan populasi gulma 

pada suatu lahan. Spesies ini mengonsumsi daun 

dan akar gulma yang dijadikan inang pada fase 

larva, sehingga dapat menghambat penyebaran 

gulma tanpa menggunakan pestisida (Szucs et al., 

2012). Longitarsus sp. diklasifikasikan sebagai 

berikut:  

 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 
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Kelas : Insecta 

Ordo : Coleoptera 

Famili : Chrysomelidae 

Genus : Longitarsus 

Spesies : Longitarsus sp. 

 

Famili Staphylinidae diwakili oleh 

Gyrophaena sp. dan Quedius sp. Gyrophaena sp. 

memiliki pronotum berwarna coklat tua, elytra 

berwarna coklat muda di bagian anterior dan 

menggelap di sudut sudut posterior. Ujung 

abdomennya sedikit runcing dan melekuk ke 

dalam, antena dan kaki berwarna kuning 

kecoklatan dengan segmen antena 5 – 10 

berbentuk hampir persegi (Klimaszewski et al., 

2009). Gyrophaena sp. yang sudah dewasa 

secara spesifik memangsa laba-laba, Collembola, 

larva dari Diptera dan Lepidoptera, serta 

Nematoda menggunakan mandibulanya yang 

tajam dan kuat, menunjukkan perannya di 

ekosistem sebagai serangga predator (Glotov et 

al., 2016). Gyrophaena  sp. diklasifikasikan 

sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Coleoptera 

Famili : Staphylinidae 

Genus : Gyrophaena 

Spesies : Gyrophaena sp. 

 

Quedius sp. memiliki karakteristik tubuh 

yang memanjang dan berlekuk-lekuk Kepala 

berbentuk lonjong dengan bentuk mulut seperti 

capit. Toraks berwarna coklat gelap, elytra-nya 

berukuran pendek tidak menutupi abdomen. 

Abdomennya berwarna coklat kehitaman-oranye 

dan antena terdiri dari 11 segmen (Salnitska & 

Solodovnikov, 2018). Quedius sp. berkontribusi 

di ekosistem sebagai predator mulai dari fase 

larva hingga dewasa. Spesies ini juga membantu 

proses dekomposisi karena mendiami bahan 

organik yang sudah membusuk (Brunke, 2023). 

Quedius sp. diklasifikasikan sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Coleoptera 

Famili : Staphylinidae 

Genus : Quedius 

Spesies : Quedius sp. 

 

Famili Lucanidae diwakili oleh Aegus 

chelifer yang merupakan kumbang tanduk 

dengan ciri khas mandibula pejantan yang 

berukuran lebih panjang dibandingkan betina. 

A.chelifer jantan diklasifikasikan ke dalam 2 

morf berdasarkan bentuk mandibula yaitu morf 

mayor dan morf minor. Morf mayor A. chelifer 

dilengkapi gigi median di bagian tepi dalam 

masing-masing mandibula sedangkan morf 

minor tidak memiliki karakteristik tersebut dan 

mandibulanya berukuran lebih kecil dibanding 

morf mayor (Songvorawit et al., 2019). A. 

chelifer berperan penting sebagai salah satu 

serangga saprofit, yaitu serangga yang membantu 

mempercepat proses dekomposisi kayu mati dan 

berkontribusi dalam mendaur ulang nutrisi dan 

karbon di lingkungan hutan dan perkotaan 

(Ulyshen & Šobotník, 2018). A.chelifer 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Coleoptera 

Famili : Lucanidae 

Genus : Aegus 

Spesies : Aegus chelifer 

 

Famili Carabidae diwakili oleh 

Selenophorus sp. yang memiliki tubuh berwarna 

hitam kecokelatan dan berbentuk cembung. 

Antenanya panjang dan bersegmen berwarna 

coklat kekuningan. Sayap elytra-nya berbentuk 

oval dan lebih besar dibanding pronotum serta 

memiliki alur longitudinal yang jelas (Triplehorn 

& Johnson, 2005). spesies ini berperan sebagai 

predator karena memangsa serangga kecil seperti 

kutu daun, telur atau larva serangga lain, dan 

nematoda (Qodri et al., 2016). Selain menjadi 

predator, Selenophorus sp. aktif memakan biji-

bijian sehingga sering ditemukan di permukaan 

tanah dekat pohon berbuah (Kirmse, 2024).  

 

Selenophorus sp. diklasifikasikan 

sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Coleoptera 

Famili : Carabidae 

Genus : Selenophorus  

Spesies : Selenophorus sp. 

 

Famili Scarabaeidae diwakili oleh 

Phyllophaga sp. memiliki ciri khas pada bentuk 

tubuhnya yang oval dan cembung dengan elytra 

menutupi abdomen. Warna tubuhnya coklat 

kemerahan hingga kehitaman, kaki belakang 

memiliki taji yang beruas serta femur pada kaki 
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belakang lebih tebal untuk menggali dan 

bergerak dalam tanah (Djaya et al., 2022). 

Phyllophaga berperan sebagai hama pada 

beberapa komoditas pertanian seperti kacang-

kacangan, sayuran, umbi-umbian, hingga 

komoditas perkebunan seperti kopi. Kerugian 

yang ditimbulkan oleh larvanya cukup besar, 

karena larva memperoleh makanan dari jaringan 

akar tanaman yang menjadi inangnya. Setelah 

dewasa pun kumbang ini akan bergantian 

memakan daunnya (Luís & Martha, 2013). 

 

Phyllophaga sp diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Coleoptera 

Famili : Scarabaeidae 

Genus : Phyllophaga 

Spesies : Phyllophaga sp. 

 

Ordo Orthoptera 

Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh 2 

famili yang berasal dari ordo Orthoptera, yaitu 

Acrididae dan Gryllidae. Acrididae diwakili oleh 

Phlaeoba fumosa atau dikenal sebagai belalang 

kayu cokelat merupakan belalang yang memiliki 

ciri khas warna coklat dengan garis kekuningan 

pada abdomen dan tungkai kaki berjumlah lima 

ruas, di mana tungkai belakang berukuran lebih 

besar karena berfungsi untuk melompat. P. 

fumosa memiliki arolium di antara kukunya dan 

antena berbentuk filiform dengan ukuran lebih 

pendek dari tubuhnya (Saroni & Gustina, 2021).  

P. fumosa merupakan belalang herbivora 

yang sering menimbulkan kerusakan pada 

berbagai jenis vegetasi hijau khususnya tanaman 

pertanian karena perannya sebagai hama di 

ekosistem (Inayah et al., 2023). P. fumosa dapat 

tumbuh dengan cepat dan membentuk kelompok 

populasi yang besar (Inayah et al., 

2023).  P.fumosa diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

 

Kingdom: Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Orthoptera 

Famili : Acrididae 

Genus : Phlaeoba 

Spesies : Phlaeoba fumosa 

 

Famili Gryllidae diwakili oleh 

Velarifictorus micado yang memiliki tubuh 

berwarna coklat kehitaman dengan pronotum 

yang membesar seperti pelana (Triplehorn & 

Johnson, 2005). Sayap luarnya pendek sehingga 

abdomen terlihat jelas atau biasa disebut sebagai 

serangga mikroptera.  Femur dipenuhi dengan 

duri dan memiliki tarsi sebanyak 3 ruas. Femur 

kaki belakang lebih besar dibanding kaki depan, 

abdomen dilengkapi dengan sepasang cerci dan 

ovipositor panjang menyerupai jarum (Bowles, 

2018). V. micado merupakan salah satu predator 

sekaligus dekomposer karena bersifat omnivora, 

memakan serangga kecil dan sisa tumbuhan 

seperti daun kering. Spesies ini bisa menjadi 

hama dalam populasi besar karena merusak 

tanaman dengan memotong batang dan daun 

pada bibit muda serta menyebabkan kerusakan 

pada sistem akar (Zeng & Zhu, 2014). V. micado 

diklasifikasikan sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Orthoptera 

Famili : Gryllidae 

Genus : Velarifictorus 

Spesies : Velarifictorus micado 

 

Ordo Dermaptera 

Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh 1 

famili yang berasal dari ordo Dermaptera, yaitu 

Anisolabididae yang diwakili oleh Euborellia sp. 

Euborellia sp. memiliki karakteristik khusus 

yaitu tubuh yang pipih, cerci atau penjepit di 

bagian posterior, dan kaki yang dilengkapi pola 

bergaris berwarna coklat tua (Núñez-Pascual et 

al., 2023). Euborellia jantan memiliki tubuh 

lebih pendek dan cerci yang melengkung 

asimestris membentuk kail. Berbeda dengan 

betina memiliki cerci yang panjang lurus (Orpet 

et al., 2019). Cerci tersebut berfungsi untuk 

pertahanan diri. 

Dalam ekosistem, Euborellia sp. berperan 

sebagai predator serangga kecil seperti thrips, 

apid (kutu daun) hingga memangsa laba-laba, 

namun di satu sisi dapat merugikan tanaman 

sayuran atau buah karena sifatnya yang omnivora 

(Orpet et al., 2019). Serangga ini juga memakan 

bagian tanaman baik di atas maupun bawah, 

mulai dari daun hingga umbi dan akar (Orpet et 

al., 2019). Euborellia sp. diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Dermaptera 
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Famili : Anisolabididae 

Genus : Euborellia 

Spesies : Euborellia sp. 

 

Ordo Hemiptera 

Hasil pengamatan dan identifikasi 

menunjukkan bahwa terdapat 2 famili yang 

berasal dari ordo Hemiptera, yaitu Aradidae dan 

Cicadellidae. Aradidae diwakili oleh 

Brachyrhynchus sp. memiliki karakteristik tubuh 

berwarna coklat tua atau kehitaman dengan stylet 

yang panjang dan ramping, tepi pronotum 

berlekuk ke dalam, abdomennya memiliki pola 

lempeng yang khas, dorsum yang halus tanpa 

rambut, terdapat tonjolan postokular yang jelas, 

memanjang hingga ke tepi lateral mata atau lebih 

jauh, yang membedakannya dari genus Mezira 

(Henry et al., 2013). 

Brachyrhynchus sp. termasuk dalam 

kelompok serangga mikofagus yang bergantung 

pada jamur sebagai sumber makanannya 

(Tripathy, 2021). Mereka menghisap nutrisi 

seperti miselium dari jamur yang tumbuh di 

bawah kulit kayu atau di tempat-tempat 

tersembunyi. Distribusi serangga ini meluas di 

wilayah Asia Tenggara dan Asia Selatan, seperti 

India, Sri Lanka, Vietnam, dan Malaysia 

(Chandra & Kushwaha, 2016). Brachyrhynchus 

sp. diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Hemiptera 

Famili : Aradidae 

Genus : Brachyrhynchus 

Spesies : Brachyrhynchus sp. 

 

Famili Cicadellidae diwakili oleh 

Bothrogonia sp. dan Euscelis sp. Bothrogonia 

sp. masuk ke dalam famili Cicadellidae 

(wereng daun) yang memiliki karakteristik 

unik yaitu warna tubuhnya didominasi oranye 

kemerahan dengan sejumlah bintik-bintik 

hitam di bagian kepala, wajah, dan punggung 

(Novhela et al., 2022).  

Bothrogonia sp. bersifat fitofag atau 

pemakan tumbuhan, serangga ini tergolong 

hama yang menimbulkan kerugian pada 

tanaman (Sarumaha, 2020). Serangga ini 

biasanya menyerang tanaman dengan cara 

mengisap habis getah xilem dari tanaman 

yang dijadikan inang, seperti tanaman herba, 

semak-semak, dan tak jarang ditemukan pada 

sayuran hijau (Yamazaki, 2016). Aktivitas 

tersebut menyebabkan biji tanaman menjadi 

layu sehingga gagal berkembang dan buah 

bisa gugur (X. L. Xu et al., 2020).  

 

Bothrogonia sp. diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Hemiptera 

Famili : Cicadellidae 

Genus : Bothrogonia 

Spesies : Bothrogonia sp. 

 

Euscelis sp. memiliki ciri tubuh yang 

berwarna pucat kehitaman dilengkapi bintik-

bintik gelap pada seluruh sayap depan 

(Hoebeke & Wheeler, 2010). Spesies ini 

sering ditemukan di daerah rerumputan dan 

lahan pertanian serta aktif di musim panas. 

Euscelis sp. aktif di siang hari karena 

membutuhkan suhu hangat dan cahaya yang 

cukup (Hoebeke & Wheeler, 2010). Euscelis 

sp. merupakan salah satu wereng daun yang 

merupakan vektor patogen tanaman, 

contohnya penyakit kuning yang menyerang 

tanaman serealia, buah-buahan seperti jeruk, 

dan vektor fitoplasma pada rerumputan 

(Jakovljevic et al., 2015). Euscelis sp. 

mengisap getah floem tanaman yang telah 

terinfeksi fitoplasma sehingga fitoplasma 

berkembang biak di dalam tubuh E. insicus 

yang akhirnya berpindah ke tanaman lain 

(Jakovljevic et al., 2015). 

 

Euscelis sp. diklasifikasikan sebagai 

berikut:  

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Hemiptera 

Famili : Cicadellidae 

Genus : Euscelis 

Spesies : Euscelis sp. 

 

Distribusi Vertikal Serangga Pada 

Perkebunan Durian di Kabupaten Karawang 

Ketiga jenis perangkap yang dipasang 

sesuai dengan tingkat strata masing-masing, 

yaitu pitfall di permukaan tanah atau strata 

bawah, beating sheet digunakan untuk strata 

tengah, dan sweep net digunakan untuk strata 

atas, diperoleh hasil persebaran spesies yang 

berbeda-beda seperti yang disajikan pada tabel 

berikut.  
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Tabel 1. Serangga pada perkebunan durian yang 

tertangkap pada tiga metode koleksi: pitfall trap, 

beating sheet, dan sweep net 
 

Metode 

Koleksi 
Morfospecies Jumlah 

Sweep 

Net 

  

  

  

Neurothemis terminata 4 

Brachydiplax chalybea 1 

Copera vittata 1 

Tetragonula sp. 3 

Jumlah 9 

Beating 

Sheet 

  

  

  

  

  

  

  

  

Hierodula sp. 2 

Amantis sp. 5 

Dolichoderus sp. 65 

Odontomachus sp. 18 

Polyrhachis sp. 7 

Ropalidia sp. 3 

Euplatypus sp. 9 

Xyleborus sp. 50 

Bothrogonia sp. 10 

Jumlah 169 

Pitfall 

Trap 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Odontomantis sp. 5 

Dolichoderus sp. 80 

Dinoponera sp.  11 

Odontomachus sp. 21 

Polyrhachis sp. 5 

Trichopria sp. 4 

Tetragonula sp. 4 

Ropalidia sp. 3 

Opogona sacchari 4 

Drosophila melanogaster 19 

Xyleborus sp. 34 

Longitarsus sp. 25 

Gyrophaena sp. 14 

Quedius sp. 14 

Aegus chelifer 13 

Selenophorus sp. 5 

Phyllophaga sp. 3 

Phlaeoba fumosa 2 

Velarifictorus micado 2 

Euborellia sp. 44 

Brachyrhynchus sp. 10 

  Euscelis sp. 1 

Jumlah 323 

Total 501 

 

Serangga yang terperangkap pada pitfall 

trap berjumlah 24 morfospesies yang terdiri dari 

semut, kumbang tanah, lalat buah, hingga 

belalang. Serangga yang ditangkap 

menggunakan beating sheets sebanyak 8 

morfospesies yang terdiri dari belalang sembah, 

tawon kertas, hingga wereng daun, sementara 

serangga yang didapat melalui sweep net 

berjumlah 4 spesies dengan spesies yang 

ditemukan berupa capung dan lebah madu. 

Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan 

mikrohabitat pada strata vegetasi secara vertikal 

bagi masing-masing morfospesies. Pada strata 

bawah atau kelompok serangga permukaan tanah 

(ground insect), serangga yang diperoleh melalui 

pitfall trap didominasi oleh semut dan kumbang 

yang berperan sebagai dekomposer serasah daun 

seperti Dolichoderus sp., predator larva dan 

detrtitivora seperti Quedius sp., hama buah 

seperti Drosophila melanogaster, hingga 

serangga saprofit seperti Aegus chelifer. Pada 

strata tengah, spesies yang diperoleh melalui 

beating sheets yaitu kelompok predator seperti 

Hierodula sp. yang merupakan salah satu jenis 

belalang sembah, Ropalidia sp. yang merupakan 

tawon predator, serta hama kayu pepohonan 

seperti Euplatypus sp.. Pada strata atas, serangga 

yang diperoleh melalui sweep net hanyalah 

spesies capung dan lebah yang memiliki peranan 

sebagai bioindikator ekosistem dan penyerbuk. 

Beberapa spesies ditemukan tidak hanya di 

1 perangkap, namun di 2 perangkap. Hal ini 

membuktikan bahwa spesies-spesies tersebut 

memiliki distribusi vertikal yang luas dan 

perilaku foraging atau pencarian makan yang 

adaptif. Contohnya, beberapa semut 

Dolichoderus sp., Odontomachus sp., dan 

Polyrhachis sp., yang bersifat arboreal, 

ditemukan baik di pitfall dan beating sheet 

karena ketiga spesies tersebut memiliki aktivitas 

jelajah habitat dan sumber makan di permukaan 

tanah. Kumbang Xyleborus sp. ditemukan di 

pitfall dan beating sheet, berkaitan dengan 

hidupnya yang berkembang di area pepohonan 

kayu, baik di rongga pohon dan permukaan tanah 

dekat akar. Ropalidia sp. yang merupakan tawon 

kertas dan Tetragonula sp. merupakan lebah 

madu tanpa sengat yang berperan penting dalam 

penyerbukan sehingga aktivitasnya ketika 

terbang bebas mencari nektar membuatnya dapat 

terperangkap baik di pitfall trap, beating sheet, 

dan sweep net.  

 

Kesimpulan  

 

Serangga yang diperoleh pada perkebunan 

durian polikultur di Kecamatan Pangkalan, 

Kabupaten Karawang, terdiri dari 9 ordo, 22 

famili, dan 29 spesies yang masing-masing 

berperan sebagai dekomposer, predator, hama, 

bioindikator lingkungan, hingga parasitoid. 

Spesies serangga yang termasuk ke dalam 

dekomposer seperti Dolichoderus sp., yang 

berperan sebagai predator seperti spesies pada 

ordo Mantodea atau belalang sembah, serangga 
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yang menjadi bioindikator lingkungan yaitu 

spesies dari ordo Odonata, serangga yang 

memiliki peranan sebagai hama seperti lalat buah 

Drosophila melanogaster, serta serangga 

parasitoid yang diperoleh seperti Trichopria sp. 
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